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BAB III

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Perkampungan Industri Kecil merupakan kawasan industri rumahan yang
berlokasi di Pulogadung, Jakarta Timur. Didirikan pada tahun 1982, kawasan ini
menampung para pedagang dari kawasan Manggarai, Blok M dan Pasar Senen.
Kawasan ini menghasilkan berbagai macam produk dari garmen, kulit, logam dan
lain sebagainya. Namun, seiring perkembangan zaman produk yang bertahan dan

diunggulkan dari kawasan ini adalah sentra logam dan garmen.

Adapun visi dan misi dari Unit Pengelola Kawasan Pusat Pengembangan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah serta Pemukiman Pulogadung (UMP

PPUMKMP) yang didapatkan dari pihak pengelola, yaitu :

Visi  : Menjadikan UMP PPUMKMP sebagai pusat bisnis dan industri usaha
kecil menengah yang mengarah pada kawasan terpadu (Center for Business

Capacity Building) yang beroperasi secara mandiri dan profesional.

Misi : UMP PPUMKMP memiliki misi strategis yang menitikberatkan pada

pengembangan terhadap potensi-potensi yang ada, diantaranya:

a. Pengembangan Kawasan

Merupakan upaya optimalisasi terhadap asset-asset yang telah dikuasai

UMP PPUMKMP, diantaranya:
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- Pengembangan dan pembangunan kawasan perumahan KSO

Jatinegara Baru.

- Pengembangan dan pembangunan Business Center (BC).

- Pengembangan Lahan 44 Ha.

- Pengembangan Kampoeng Wisata Belanja, melalui program

Biutifikasi.

Pengembangan Usaha

Merupakan misi yang secara langsung memiliki fokus utama terhadap

pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), diantaranya :

- Pembinaan Peningkatan Usaha Kecil dan Menengah.

- Pengembangan Produk Unggulan

- Pembekalan promosi dengan cara mengintensifkan promosi.

Pengembangan Kelembagaan

Merupakan program perubahan status hukum (Restrukrisasi) BPLIP
Pulogadung dari Badan Pengelola menjadi lembaga dengan status hukum
yang lebih jelas. Hal-hal yang sedang dan akan dilakukan dalam program

pengembangan kelembagaan tersebut antara lain :

- Perubahan Status Badan Hukum.

- Perumusan Corporate Plan
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- Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

- Pembentukan Sistem Manajemen Terpadu

Perkampungan Industri Kecil ini dibentuk dengan tujuan untuk
memfasilitasi para pengusaha dan pengrajin kecil untuk dapat mengembangkan
usahanya, seperti diungkapkan oleh Humas dari Unit Pengelola Kawasan
Perkampungan Industri Kecil Pulogadung Marcell Sigfreud dalam wawancara

ketika ditanyai tentang tujuan dari PIK.

3.1.1. Wawancara

3.1.1.1. Wawancara dengan Humas dari Unit Pengelola Kawasan

Untuk mengetahui data mengenai kawasan dari Perkampungan Industri Kecil,
target pasar dan konsep promosi dari kawasan Perkampungan Industri Kecil
maka penulis mengadakan wawancara dengan Bapak Marcell Sigfreud selaku
Humas dari Unit Pengelola Kawasan Perkampungan Industri Kecil Pulogadung,
Wawancara tersebut berlangsung di kantor Unit Pengelola Kawasan

Perkampungan Industri Kecil Pulogadung pada tanggal 9 Maret 2015.

1. Hasil wawancara

Beliau mengatakan bahwa Perkampungan Industri Kecil Pulogadung adalah
sebuah kawasan yang bertujuan untuk memfasilitasi para pelaku industri kecil dan
menengah di Jakarta. Kawasan ini sudah berdiri dari tahun 1982 dengan luas 44
Ha. Pengrajin dikawasan ini berjumlah 1200 orang dan pedagang berjumlah 800

orang. Perkampungan Industri Kecil diarahkan menjadi suatu lingkungan serba
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lengkap yang mendukung kegiatan industri, niaga dan pemukiman bagi para
pengusaha industri kecil. Kawasan Perkampungan Industi Kecil ini mempunyai
kekhasan dimana di dalamnya terdapat Areal Wisata Belanja dan Industri yang
menjadikan konsumen bisa membeli produk dan melihat proses produksinya. Hal
tersebut menjadikan kawasan ini tidak terbatas hanya sebagai kawasan industri,

pemukiman dan wisata belanja pertama.

Gambar 3.1. Wawancara dengan Marcell Sigfreud

Marcell Sigfreud juga menyebutkan bahwa produk yang menjadi
keunggulan kawasan Perkampungan Industri Kecil ini adalah produk spare part
dan aksesoris motor dan produk dari sentra logam, barang — barang dari kerajinan
garmen, dan hasil dari kerajinan kulit seperti sepatu kulit. Produk yang

mendominasi di Perkampungan Industri Kecil ini adalah kerajinan dari logam.

Beliaupun menjelaskan bahwa target konsumen dari Perkampungan
Industri Kecil Pulogadung adalah masyarakat Indonesia dan Mancanegara, namun
dikarenakan kurangnya promosi mereka ingin berfokus dahulu kepada target

konsumen yang berdomisili di Jakarta. Lalu menurut beliau konsumen yang
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mendominasi adalah konsumen atau pembeli terakhir bukan pedagang yang

menjual kembali produk dari PIK.

Beliaupun menjelaskan bahwa walaupun kawasan Perkampungan Industri
Kecil ini sudah berdiri dari tahun 1982, namun masyarakat sering mengalami
salah kaprah dengan Pantai Indah Kapuk. Hal ini dikarenakan tidak adanya logo

dan kurangnya media promosi yang dilakukan oleh pengelola.

2. Kesimpulan Wawancara

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan, penulis mengambil kesimpulan
bahwa kawasan Perkampungan Industri Kecil Pulogadung membutuhkan identitas
visual untuk membedakan kawasan tersebut dan media promosi guna menarik

calon konsumen.

3.1.1.2. Wawancara dengan Pengrajin Garmen

Untuk mengetahui data mengenai produk, proses produksi dan promosi dari pihak
pengrajin garmen di kawasan Perkampungan Industri Kecil maka penulis
mengadakan wawancara dengan Bapak Coki William Pernando selaku pengrajin
garmen di kawasan Perkampungan Industri Kecil. Wawancara tersebut

berlangsung di bengkel kerja dari Bapak Coki pada tanggal 8 Maret dan 2015.

1. Hasil wawancara

Coki William Pernando yang sudah delapan tahun menjadi pengrajin garmen
mengatakan bahwa promosi di kawasan Perkampungan Industri Kecil ini kurang,

dikarenakan banyak warga Jakarta terutama konsumen yang tidak mengetahui
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Perkampungan Industri Kecil. Beliau beberapa kali melakukan promosi untuk
usahanya di iklan baris koran, melalui telepon, melalui website dan Facebook
namun tidak ada kenaikan omset. Omset yang didapat oleh beliau terkadang bisa
mencapai 10 juta rupiah hingga 30 juta rupiah. Beliau menjelaskan juga bahwa

pemesanan meningkat hanya ketika menjelang bulan Ramadhan.

Gambar 3.2. Wawancara dengan Coki William Pernando

Target yang disasar adalah konsumen atau pengguna akhir dan sering kali
adalah pemesan langganan. Dari sisi produksi beliau mengatakan sistem disini
mereka memproduksi produk tergantung dari pesanan, kualitas dapat disesuaikan
dengan anggaran konsumen. Beliau mengatakan untuk memproduksi tas mereka
menggunakan mesin jahit yang berbeda dengan produk baju kerja dan topi, karena

produk tas menggunakan bahan yang lebih tebal dari produk lainnya.
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2. Kesimpulan Wawancara

Dari hasil wawancara peneliti dengan pengrajin garmen, dapat ditarik kesimpulan
bahwa walaupun pengrajin sudah melakukan promosi terhadap usaha garmennya
namun tetap tidak dapat menaikan omsetnya. Dari sisi produksi, pengrajin garmen
sudah menerapkan standard operation. Mereka dapat menyesuaikan produk

sesuai dengan anggaran pemesan.

3.1.1.3. Wawancara dengan Pengrajin Logam

Untuk mengetahui data mengenai produk, proses produksi dan promosi dari pihak
pengrajin logam di kawasan Perkampungan Industri Kecil maka penulis
mengadakan wawancara dengan Bapak Iwan Dwi Setiawan selaku pengrajin
logam di kawasan Perkampungan Industri Kecil. Wawancara tersebut berlangsung

di bengkel kerja dari Bapak Iwan pada tanggal 7 April 2015.

1. Hasil wawancara

Iwan Dwi Setiawan yang sudah sepuluh tahun menjadi pengrajin logam
mengatakan bahwa promosi di kawasan Perkampungan Industri Kecil ini kurang.
Banyak warga Jakarta terutama konsumen yang tidak mengetahui kawasan
tersebut, dikarenakan kerancuan dengan Pantai Indah Kapuk. Dari sisi produksi
beliau menjelaskan sistem produksi tergantung dari keinginan pemesan, baik itu
anggaran, produk yang diinginkan dan jumlah produk. Beliaupun sudah
menerapkan standard operation dan selalu melakukan pemeriksaan kembali akan
kualitas produknya sebelum dikirim ke kliennya. Beliaupun menjelaskan bahwa

produk yang menjadi unggulannya adalah bracket layar LCD.
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Gambar 3.3. Wawancara dengan Iwan Dwi Setiawan

Target yang disasar oleh beliau ialah pedagang lain yang melakukan pemasaran
terhadap produknya yang disebut juga B2B. Sebagian besar pemesannya adalah
para pedagang yang sudah pernah memesan dari beliau. Oleh karena itu beliau
hanya melakukan promosi melalui klien dan mulut ke mulut. Omset yang didapat
oleh beliau bisa mencapai 60 juta rupiah disaat bulan Ramadhan, karena pada

bulan tersebut pemesanan meningkat.

2. Kesimpulan Wawancara

Dari hasil wawancara peneliti dengan pengrajin logam, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengrajin logam tidak terlalu berfokus kepada promosi akan usaha
logamnya. Dari sisi produksi, pengrajin logam sudah menerapkan standard
operation. Mereka dapat menyesuaikan produk sesuai dengan anggaran pemesan.
Target yang disasar oleh pengrajin logam ialah pedagan lain yang akan

memasarkan produknya.
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3.1.1.4. Kesimpulan Wawancara

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan, penulis mengambil kesimpulan
bahwa kawasan Perkampungan Industri Kecil Pulogadung membutuhkan identitas
visual untuk membedakan kawasan tersebut dan media promosi guna menarik
calon konsumen. Perkampungan Industri Kecil mempunyai pengrajin yang

menyasar bergerak di Business to Business dan Business to Consument.

3.1.2. Pengamatan Lapangan/Observasi

1. Hasil Pengamatan Lapangan

Setelah penulis melakukan observasi, Perkampungan Industri Kecil mempunyai
fasilitas umum yang tidak terawat seperti trotoar. Pembagian tempat bagi para
pengrajin masih kurang tertata, hanya ada penunjuk arah namun tidak plang nama
blok yang menandakan tiap-tiap jenis pengrajin sehingga menuntut untuk

bertanya lebih lanjut kepada warga sekitar.

Disisi lain, penulis juga mendatangi kawasan Perkampungan Industri Kecil
Pulogadung itu sendiri. Berdasarkan hasil observasi yang penulis dapatkan,
ditemukan banyak kekurangan di lokasi. Seperti tidak adanya logo dan promosi.
Akan tetapi permasalahan utama dari kawasan Perkampungan Industri Kecil
Pulogadung itu adalah tidak mempunyai identitas dan pembeda yang kuat dan
juga kurangnya promosi. Selain itu penulis juga menemukan pemakaian logo

yang tidak konsiten dalam pengaplikasiannya seperti pada gambar
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2. Pengamatan Terhadap Target/Sasaran

Tujuan dilakukannya pengamatan terhadap target adalah agar peneliti dapat
mengetahui kebiasaan target khususnya kencendrugan dalam penggunaan media,
Pengamatan dilakukan kepada 5 orang usia 20-45 tahun, berdomisili di Jakarta
dan pengamatan dilakukan pada saat weekday dan weekend per orangnya.
Kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis berdasarkan pengamatan weekday
adalah semua target memulai aktivitasnya dari pagi hari, baik itu ke kampus
ataupun bekerja. Media yang pertama kali digunakan biasanya adalah telepon
genggam / smartphone mereka, biasanya mereka membuka layanan pesan, lalu
sosial media. Bagi orang yang sudah bekerja mereka lebih sering membuka email.
Selanjutnya ada yang menyempatkan menonton televisi dan mendengarkan radio,
bagi mereka yang sudah bekerja mereka lebih menyempatkan untuk membaca
koran. Ada juga macam kecendrungan dari target khalayak perihal transportasi
yang digunakan untuk sampai ke tempat yang dituju. Hasil pengamatan
memperlihatkan bahwa mereka membawa kendaraan pribadi lebih cenderung
menghabiskan waktu lebih lama di rumah pada pagi hari ketimbang yang
menggunakan transportasi umum. Selanjutnya mereka biasanya mensiasati
kemacetan dengan mengoperasikan kembali gadget / smartphone sedangkan bagi
yang menggunakan transportasi umum baru akan mengoperasikan smartphone
mereka ketika sudah berada di dalam kendaraan, misalnya bus atau kereta. Akan
tetapi ada juga target khalayak yang sama sekali tidak mengeluarkan smartphone
mereka ketika berada di tempat umum. Sementara itu ketika sudah sampai di

tempat tujuan, mereka cenderung fokus melakukan aktivitas / tugasnya masing-
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masing meski ada sesekali waktu mereka menghilangkan kebosanan dengan
mengakses media sosial, mencari artikel berita, menonton video pada gadget
mereka masing-masing. Selanjutnya aktivitas yang dilakukan ketika mereka
kembali ke rumah cenderung sama di saat mereka berangkat ke tempat tujuan.
Sesampainya di rumah, biasanya mereka melakukan aktivitas rutin seperti mandi,
memasak, makan dan bercengkrama dengan keluarga. Setelah itu, ada yang
berlanjut untuk mengerjakan tugas / pekerjaan yang mereka bawa ke rumah. Ada
yang juga menghabiskan waktu dengan bersantai sambil menonton televisi,

mengakses media sosial dan kegiatan lainnya dengan gadget masing-masing.

Pada saat weekend, ada yang memulai aktivitasnya dari pagi seperti biasa namun
lebih kebanyakan target khalayak bangun tidur lebih lama dari biasanya, apabila
tidak ada aktivitas penting yang harus dilakukan. Penggunaan media pada saat
pagi hari juga masih sama, ada kecendrungan mengakses media sosial, layanan
pesan, dan beberapa situs berita. Biasanya ketika siang hari mereka menghabiskan
waktu dengan orang terdekat / keluarga untuk sekedar berbincang — bincang di
luar rumah. Ketika kembali ke rumah jika tidak aktivitas penting yang harus
dilakukan mereka cenderung menghabiskan waktu untuk bersantai dengan
membaca majalah, koran, komik, atau menonton televisi. Kegiatan tersebut

dilakukan secara berulang sampai waktu mereka tidur untuk beristirahat.

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi yang penulis dapatkan, ditemukan banyak

kekurangan di lokasi. Seperti tidak adanya logo dan promosi. Akan tetapi
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permasalahan utama dari kawasan Perkampungan Industri Kecil Pulogadung itu
adalah tidak mempunyai identitas visual dan pembeda yang kuat dan juga
kurangnya promosi dari pihak pengelola kawasan Perkampungan Industri Kecil
Pulogadung. Dari data ini penulis merasa dibutuhkannya sebuah logo, cara

pengaplikasiannya pada media dan media promosi.

Setelah peneliti mengamati perilaku dari khalayak target dapat ditarik kesimpulan
bahwa kecendrungan media yang digunakan adalah media digital pada pagi hari

sesudah bangun, ketika ingin melepas bosan dan sebelum tidur.

Oleh karena itu penulis merasa dibutuhkannya sebuah identitas yang mewakili
dari kawasan Perkampungan Indsutri Kecil Pulogadung. Sehingga logo tersebut

dapat memberikan pesan yang konsisten pada khalayak.

3.1.3. Hasil Survey Angket atau Quisioner

Peneliti melakukan kuisioner tertutup dengan tujuan mengukur tingkat
pengetahuan tentang kawasan Perkampungan Industri Kecil, media promosinya,
pengrajin, hingga ke media yang sering mereka gunakan untuk mencari informasi

tentang sebuah kawasan.

1. Hasil Survey/Questioner

Penulis melakukan kuisioner dengan tujuan untuk mengetahui data-data tentang
target dan kebiasaan konsumen di kawasan Perkampungan Industri Kecil

Pulogadung
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Karakteristik Responden

Umur
Lebih dari 44 tahun 12
35 tahun - 44 tahun 17
26 tahun - 34 tahun 9
20 tahun - 25 tahun 12

- - "

Jenis Kelamin

Wanita 16

34

- L

Status Pernikahan

Pria

Belum menikah 17

Sudah menikah 33

Pekerjaan

Wirausaha 13
Pegawai Swasta 26
Pegawai Negri 2
Pelajar / Mahasiswa 9

T L T T T— T — L

Gambar 3.4. Diagram Karakteristik Responden
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Mayoritas umur pengunjung dari kawasan Perkampungan Industri Kecil berumur
35 tahun — 44 tahun, kemudian diikuti dengan kelompok yang berusia lebih dari
44 tahun. Dari kelompok — kelompok umur pengunjung diatas dapat disimpulkan
bahwa pengunjung dari kawasan Perkampungan Industri Kecil adalah orang

dewasa muda.

Perbandingan pengunjung kawasan Perkampungan Industri Kecil antara pria dan
wanita lebih didominasi oleh pria. Kecendrungan tersebut dapat dijadikan sebuah
pertimbangan dalam penggunaan visual dari media promosi, bahwa penggunaan
bentuk — bentuk dan warna yang maskulin dapat dipadukan dalam suatu media

promosi.

Tabel diatas dapat ditari kesimpulan bahwa pengunjung dari kawasan
Perkampungan Industri Kecil sebagian besar didominasi oleh pegawai swasta

diikuti oleh pelaku wirausaha.
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Produk

Apakah kualitas produk yang dijual di
Perkampungan Industri Kecil ini sesuai dengan
harapan anda ?

Sangat tidak puas 1
Tidak puas 15
Puas 32

Sangat puas 2

Apakah harga produk yang dijual di
Perkampungan Industri Kecil ini terjangkau

Sangat tidak terjangkau | 0
Tidak terjangkau 1
Terjangkau 36

Sangat terjangkau 13

Apakah produk yang dijual di Perkampungan
Industri Kecil ini sudah lengkap ?

Sangat tidak lengkap | 0

Tidak lengkap 21

Lengkap 28

Sangat lengkap - 1
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Berapa Kisaran uang yang anda keluarkan
untuk berbelanja di Perkampungan Industri
Kecil ?

Lebih dari Rp 400.000 5
Rp 150.000 14
Rp 40.000 - Rp 150.000 29

Kurang dari Rp 40.000 2

Gambar 3.5. Diagram Produk

Mayoritas responden merasa puas dengan produk yang ada di Perkampungan
Industri Kecil dan harga produk di kawasan tersebut terjangkau. Tabel diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa produk dari kawasan Perkampungan Industri
Kecil sudah dianggap lengkap oleh mayoritas responden. Mayoritas responden
mengeluarkan Rp 40.000 — Rp 150.000 untuk berbelanja kawasan Perkampungan

Industri Kecil.
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Kawasan

Apakah anda mengetahui sejarah dari
Perkampungan Industri Kecil ?

Tidak, saya tidak mengetahui 45

lya, saya mengetahui 5

Apakah akses ke Perkampungan Industri Kecil
ini mudah untuk dijangkau ?

Sangatsusah | 0
Susah 15
Mudah 27

Sangat mudah 8

Berapa lama anda biasa belanja di
Perkampungan Industri Kecil ini ?
Lebih dari 2 jam 1
1ljam- 2 jam 21
30 menit - 1 jam 25

Kurang dari 30 menit 3
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Menurut anda Perkampungan Industri Kecil ini
sudah bersih ?

Sangat tidak bersih 1
Tidak bersih 10
Bersih 39

Sangat bersih | 0

Menurut anda Perkampungan Industri Kecil ini
sudah teratur ?

Sangat tidak teratur 4
Tidak teratur 23
Teratur 22

Sangat teratur 1

Menurut anda Perkampungan Industri Kecil ini
sudah aman ?

Sangat tidakaman | O
Tidak aman 16
Aman 31

Sangat aman 3
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Apakah anda mempunyai kesusahan mencari
toko yang diinginkan ?

Sangat mudah 1
Mudah 20
Susah 26

Sangat kesusahan 3

Gambar 3.6. Diagram Kawasan Perkampungan Industri Kecil

Dari tabel di atas mayoritas responden tidak mengetahui sejarah dari
Perkampungan Industri Kecil. Akses ke kawasan Perkampungan Industri Kecil
mudah untuk diakses. Mayoritas penmbeli menghabiskan waktu 30 — 60 menit
untuk berbelanja di kawasan Perkampungan Industri Kecil. Mayoritas pembeli
menanggap lingukungan di kawasan Perkampungan Industri Kecil sudah cukup
bersih, aman dan tidak teratur. Masih banyak pembeli yang mengalami kesusahan

mencari toko yang diinginkan di Perkampungan Industri Kecil.
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Tingkat Loyalitas Konsumen

Apakah alasan anda berbelanja ke
Perkampungan Industri Kecil ?

Produknya lengkap |

Harganya terjangkau

Akses ke lokasi mudah

12

Dekat dengan rumah | 4

32

Apakah anda ingin belanja kembali ke
Perkampungan Industri Kecil ?

Sangat tidak ingin kembali
Tidak ingin kembali
Ingin kembali

Sangat ingin kembali

e 13

- 1

Seberapa sering anda ke Perkampungan
Industri Kecil atau berbelanja ke
Perkampungan Industri Kecil ?

Seminggu lebih dari sekali
Seminggu sekali
Sebulan sekali

Pertama kali

16
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Apakah penjual di Perkampungan Industri Kecil
jujur dengan kualitas produk mereka ?

Sangat tidak jujur | O
Tidak jujur 9
Jujur 41

Sangatjujur | 0

Apakah anda mempunyai penjual langganan di
Perkampungan Industri Kecil ini ?

Tidak 42

lya 8

Gambar 3.7. Diagram Tentang Tingkat Loyalitas Konsumen
Dari tabel di atas mayoritas responden menjadikan harga yang terjangkau sebagai
alasan mereka berbelanja ke Perkampungan Industri Kecil dan mereka ingin
kembali ke kawasan tersebut. Akses ke kawasan Perkampungan Industri Kecil
mudah untuk diakses. Mayoritas penmbeli mengunjungi kawasan Perkampungan
Industri Kecil setiap sebulan sekali. Mayoritas pembeli menanggap penjual di
kawasan Perkampungan Industri Kecil jujur dan mereka mempunyai penjual

langganan.
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Media

Melalui cara atau media apakah anda
mengetahui Perkampungan Industri Kecil ?

0%

0%
& Koran K Televisi “ Radio
& Majalah & Billboard “ Buku
& Poster & Brosur ~ Pamflet
& Selebaran “ X banner “ Spanduk
“ Facebook  Twitter - Blog
“ Website “ Portal berita “ Keluarga atau teman
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Pernahkah anda melihat media promosi dari
Perkampungan Industri Kecil ?

Tidak, tidak pernah melihat 48

Iya, pernah melihat 2

Gambar 3.8. Diagram Tentang Penggunaan Media

Dari tabel di atas mayoritas responden mengetahui Perkampungan Industri Kecil
dari keluarga dan teman, diikuti oleh media cetak dan media digital. Hanya 2

responden yang pernah melihat media promosi dari Perkampungan Industri Kecil.
2. Kesimpulan

Dari data kuisioner diatas peneliti menyimpulkan bahwa kelompok umur yang
mengetahui kawasan Perkampungan Industri Kecil adalah kelompok umur 35 - 44
tahun yang berjenis kelamin pria, sudah berkeluarga dan mempunyai pekerjaan
pegawai swasta. Mayoritas para responden terbukti puas akan pelayanan dari
kawasan Perkampungan Industri Kecil dan kawasan tersebut mempunyai fasilitas
yang baik. Target dari Perkampungan Industri Kecil mempunyai kecendrungan
tidak mengetahui adanya media promosi dari kawasan Perkampungan Industri

Kecil dan mayoritas mengetahui kawasan tersebut dari keluarga ataupun teman.

66

Perancangan Promosi..., Muhammad Sutan, FSD UMN, 2015



3.1.4. Analisis Data

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dari tahapan wawancara,
observasi dan kuisioner, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, kawasan
Perkampungan Industri Kecil ini tidak mempunyai identitas visual dan kurangnya
media promosi. Hal ini dibuktikan dari pernyataan Humas dari pengelola kawasan
dan para pengrajin melalui wawancara. Kuisioner yang dilakukan juga
membuktikan bahwa mayoritas pembeli mengetahui kawasan tersebut melalui
teman dan keluarganya. Kedua, penulis dapat menyimpulkan kebiasaan target
khalayak terhadap media yang sering digunakan. Adanya kecendrungan target

khalayak menggunakan media digital dalam kesehariannya.

3.1.5. Studi Existing

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam perancangan konsep, penulis
melakukan studi existing terhadap metode promosi yang sudah pernah dilakukan
berbagai pihak. Contoh promosi dari yang diteliti oleh penulis adalah kawasan
SCBD, Krakatau Industrial Estate Cilegon, Kawasan Industri Jababeka dan San

Diego Hills.

1. SCBD

SCBD atau Sudirman Central Business District adalah sebuah kawasan yang
menawarkan tempat khusus berbisnis dan korporasi, kawasan tersebut berlokasi di
selatan kota Jakarta. Website dari kawasan ini bisa diakses melalui
www.scbd.com yang dimana di dalamnya kita bisa mendapatkan informasi

tentang kawasan tersebut. Seperti visi dan misi dan bidang yang digeluti dari
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organisasi tersebut. SCBD bergerak di bidang pengembang kawasan, khususnya
gedung perkantoran dan penunjangnya. Kawasan tersebut mempunyai fasilitas
seperti keamanan khusus kawasan, pedestrian, jalan raya, hotel, gedung

perkantoran, pusat perbelanjaan, pusat hiburan, dan kondominium.

'l'-

=X
>CBLD

S VIR

€ & X fi [} scbd.com/#top w5 m ® OO =
i Apps  [fd Shing02 - OK, for a/ W Small house mover [V Jazz FM | Ask HISTORY — His Student Drinking G |'] Vikings | Season 1 || Atribut, Simbol & A » ] Other Bookmarks

Ca cion Q

THE COMPANY  THEDISTRICT  THE GALLERY  INVESTOR RELATIONS PROJECTS EVENTS  CONTACTS

Management of Dampak Reklamasi Jakarta Telah Diantisipasi
Sudirman Central Business District (SCBD)

PT DANAYASA ARTHATAMA TBK

Gambar 3.9 Logo dan tampilan website dari kawasan Sudirman Central Business District
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2. Krakatau Industrial Estate Cilegon

Krakatau Industrial Estate Cilegon merupakan sebuah kawasan industri yang
didirikan oleh PT Krakatau Steel (Persero) Tbk dengan misi menjadi pusat lokasi
industri hulu dan hilir industri baja, kimia dan petrokimia. Website dari kawasan
ini bisa diakses melalui www.kiec.co.id. Selain mempunyai kawasan industri dan
gudang Krakatau Industrial Estate Cilegon mempunyai fasilitas pendukung seperti

hotel, gedung perkantoran, rumah tinggal, pusat rekreasi, restoran dan pusat

olahraga

PT KRAKATAU INDUSTRIAL ESTATE CILEGON
€ > X fi [} kiecco.id Q%Qo@s
% Apps [ Shing02 - OK, fora W Small house mover [ Jazz M 1) Ask HISTORY — His: [ '] Student Drinking G: [ ] Vikings | Season 1- || Atribut, Simbol & A » (L] Other Bookmarks

' Bahasa | English

INDUSTRIAL ESTATE

PT KRAKATAU INDUSTRIAL ESTATE CILEGON search

Tentang Kami . Produk . Investor . Peta Kawasan . - B Ethics & Governance .

Terbuka

Membuka diri
terhadap perubahan
Transparansi

Estate , 5,

Corporate News Other News MARKETING OFFICE
KRAKATAU STEEL BUILDING 8th
2015-04-15 12:10:07 2014-08-14 09:44:32 FLOOR
New Branding The Royale Krakatau Golf & Majalah info kawasan edisi terbaru JL.Jend. Gatot Subroto Kav: 54
Country Club JAKARTA, 12950, INDONESIA

Phana 44721 £200722 K200R70

Gambar 3.20 Logo dan tampilan website dari kawasan Krakatau Industrial Estate Cilegon
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3. Jababeka

Jababeka merupakan sebuah kawasan yang menawarkan tempat bagi industri
besar namun tidak sebatas kawasan industri. Melainkan perpaduan kawasan
industri dengan fasilitas pendukungnya seperti tempat tinggal dan pusat hiburan.
Website dari kawasan ini bisa diakses melalui www.jababeka.com yang dimana di

dalamnya kita bisa mendapatkan informasi tentang kawasan tersebut.

8006 Jababeka | Beyond Property o

Corporate Business Publication ENGLISH | BAHASA INDONESIA

CONTACT US | CAREER m n n n
Search @

BUILDING 100 CITIES REAL ESTATE INFRASTRUCTURE LEISURE m
mo > : - T~ = . ot

=

Gambar 3.11 Logo dan tampilan website dari kawasan Jababeka
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4. San Diego Hills

San Diego Hills adalah sebuah kawasan yang menawarkan tempat khusus
pemakaman dengan mengangkat tema yang tidak menyeramkan. Website dari
kawasan ini bisa diakses melalui www.sandiegohills.com yang dimana di
dalamnya kita bisa mendapatkan informasi tentang kawasan tersebut. Seperti visi
dan misi dan bidang yang digeluti dari organisasi tersebut. San Diego Hills
bergerak di bidang pemakaman dan taman memorial. Kawasan tersebut
mempunyai fasilitas seperti keamanan khusus kawasan, pedestrian, jalan raya,

hotel, gedung perkantoran, pusat perbelanjaan, pusat hiburan, dan kondominium.

SAN DIEGO HILLS

MEMORIAL PARK

~ = C' M [) www.sandiegohills.co.id 9% ’m ® OO =

i Apps || LCD TOUCHSCREEN || Detail Produk DSLR = QO Optik Seis - RayBan [ Shing02 - OK, foral "y Hipwee ' Small house mover || Ibu Pauh, Nenek Re » (1] Other Bookmarks.

- 2§ Pilih Bahasa | v

< SAN DIEGOHILLS

T e e Home | AboutUs | ContactUs | Careers | FAQ

MEMORIAL PROPERTY FAMILY FACILITIES | NEWS & EVENTS | VISITORS GUIDE FUNERAL HOMES

o
Plan Ahead -nnann

Burial Services

» Burial Plus

» Burial Plus Plus Jakarta

» B.Plus Plus Bodetabekburwang
» More

Menmilih, memutuskan, dan
menmiliki tempat terbaik untuk
mengenang keluarga yang
dicintai sejak dini dan
mendapatkan 3 keuntungan:

(1, Adanya ketenangan
- (Peace of Mind)

’Q’ 7 More Services
et » Wedding Package
. R » Pre Wed.Photo Shooting Pack.

Anda memiliki kepuasan
02
- (Satisfaction)

il rial Park »
03. {ovareaay ™" Hubung segera Marketing / Family Se kami di HOTLINE (24 Hours) 0816-908-909 ’ ;'O"":"’V Package
Testimonial Obituaries
The End of The Hill, The Peak of & N .
Life At San Diego Hils Memorial San Diego Hills - Memorial Parks and Funeral Homes T =~

a month ago, a

decent life builder, my gu ...
Lakshmi Sekar SEARCH BY DATE OR MONTH | =

HOTL};&OS‘%}WCE : 0816 908 909 (||lbmn.llllﬂ:':n.l:‘::ihlahlllsm.ld

Let us Help you

1 SR.Lestiawatie Soekamto

Family Service Counselor (FSC) Age : 67Years
siap membantu anda memiih Date of Passed : Apr 7 2015
Memorial Property yang sesuai Date of Burial : Apr 112015
dengan  kebutuhan  anda. Mansion : SR J67-8
Hubungi kami di SAN DIEGO HILLS MEMORIAL PARK AND FUNERAL HOMES
2 Neken Perangin Angin
i " Age : 7Years
+ 081 7001 7003 Konsep baru sebuah taman pemakaman unik dan terpadu kini hadir di Indonesia. R P
EMERGENCY CALL/ SMS Date of Burial : Apr 11 2015
Inilah persembahan terbaik yang bisa Anda berikan bagi orang-orang terkasih yang telah berpulang Mansion : SR.Q21-1
Sebuah tempat yang pantas untuk mengantar dan mengenang kepergian mereka menuju alam keabadian, 3 Nanie Wahyu

Gambar 3.12. Logo dan tampilan website dari kawasan San Diego Hills
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Gambar 3.13. Tabel Pengamatan Study Existing (Visual)
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3.2. Analisis SWOT

Menurut Hairline (2005) fungsi dari analisis SWOT adalah untuk mendapatkan

informasi serta analisis situasi dan memisahkan antara pokok persoalan internal

(Kekuatan dan Kelemahan) dengan pokok persoalan eksternal (Peluang dan

Ancaman) (Hlm. 23). Penulis membuat analisis tersebut dengan tujuan selalu

memiliki pedoman dalam merancang kampanye ini, apa yang harus ditonjolkan,

yang harus dihindari, hingga apa yang perlu dikembangkan.

STRENGHTS

Satu - satunya kawasan yang mempunyai
kekhususan dan memfasilitasi industri
kecil di Jakarta

WEAKNESSES

Kurangnya pengetahuan masyarakat
terhadap kawasan Perkampungan Industri
Kecil dan kerancuan kawasan dengan
Pantai Indah Kapuk

OPPORTUNITIES

Belum ada pesaing kawasan industri kecil
yang berbentuk pemukiman di Jakarta

THREATS

Munculnya kawasan industri kecil yang
berbentuk pemukiman lain di Jakarta

Gambar 3.14 Analisis SWOT
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